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RINGKASAN

Ketertarikan walangsangit terhadap bau busuk yangsal dari tumbuhan
dan binatang yang membusuk merupakan perilaku darangga tersebut.
Atraktan dari tumbuhan dan binatang yang mati dajginakan sebagai salah
satu agen pengendalian hama terpadu (PHT) padaggalagit, yang menyerang
padi pada stadia generatif dan menyebabkan bijiphafenelitian ini bertujuan
untuk mengkaji jenis bahan pengawet yang terbad&naa@&kstrak ketam sehingga
dapat diperoleh produk yang dapat digunakan dakmygndalian walangsangit.

Penelitian ini dilaksanakan di pertanaman padietasi Pandanwangi di
desa Randuagung Kecamatan Sumberjambe KabupatemerJedalam bulan
Oktober sampai Desember 2004, dengan menggunakartaign Acak
Kelompok (RAK) yang terdiri atas 6 perlakuan petanmyaitu Potasium sorbat
dan ekstrak ketam (B1l), Sodium benzoat dan ekstetem (B2), Sodium
Trypoliphospat dan ekstrak ketam (B3), Natrium leeizlan ekstrak ketam (B4),
Air steril dan ekstrak ketam (B5), dan terasi (B€gtiap perlakuan diulang tiga
kali.

Hasil penelitian diperoleh bahwa bahan pengawetg yaigunakan
memberikan pengaruh terhadap tangkapan walangs8adian yang memberikan
hasil tangkapan yang banyak adalah bahan pengaediting tripoliphosphat.
Sedangkan untuk bahan pengawet yang baik digurd#tam penyimpannan adalah
bahan pengawet Potasium sorbat, bahan pengawebuetsanya dapat menunda
pembusukan dalam proses penyimpanan tetapi tidadt slaemberikan hasil yang
baik pada jumlah tangkapan walangsangit. Jumlagké&gan walangsangit yang
tertinggi pada fase generatif adalah menggunakamarbgpengawet Sodium
tripoliphosphat sebesar 94 ekor. Dari keseluruhasil tangkapan yang paling
banyak didapat yaitu pada pengamatan ke-3 menegfai — 20 ekor. Jenis
walangsangit terbanyak tertangkap adalah jenis ngakngit kelamin jantan.
Perbandingan antara walangsangit jenis kelamirafautan walangsangit jenis
kelamin betina 2 : 1. Beberapa bahan pengawet gangakan dalam ekstrak
ketam, Sodium trypoliphospat tetap aktif dalam mignawalangsangit
dibandingkan dengan bahan pengawet lainnya. Jahianbpengawet yang awet
digunakan pada ekstrak ketam adalah Potasium sddiapi tidak dapat aktif
dalam menarik walangsangit. Intensitas seranganangahngit mengalami
penurunan pada minggu terakhir, penggunaan bahagapet Natrium benzoat
dapat menurunkan intensitas serangan walangsabgmdingkan dengan bahan
pengawet lainnya.
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